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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang bertujuan untuk : 

(1) mendeskripsikan proses pengembangan dan menghasilkan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran  problem based learning pada mata kuliah statistika dasar; (2) 

untuk mengetahui apakah pembelajaran perangkat pembelajaran statistika dasar dengan model  

problem based learning, valid, praktis, dan  efektif. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan alir 

model pengembangan Thiagrajan. Uji coba pengembangan perangkat ini dilakukan di semester IV 

program studi S1 Pendidikan Matematika FMIPA Unimed, dalam kemampuan pemecahan masalah 

statistika dasar. Proses pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran statistika dasar  

yang valid, praktis dan efektif.   Proses pelaksanaan dilakukan dengan  menghasilkan komponen 

bahan ajar mata kuliah statistika dasar  dalam bentuk: buku teks,  satuan acara perkuliahan (SAP),  

lembar kegiatan mahasiswa (LKM), dan  authentic assessment yang dapat diterapkan pada mata 

kuliah statistika dasar di Jurusan Matematika FMIPA Unimed.  
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1. PENDAHULUAN 

Peranan statistik dalam kehidupan sehari-hari 

sangat banyak digunakan, di rumah tangga, 

pendidikan, bisnis, dan pelaksanaan pemerintahan. 

Misalkan untuk dunia pendidikan, statistika digunakan 

dalam menentuan nilai ketuntasan pembelajaran 

mahasiswa, baik secara deskriptif maupun secara 

inferensi.  

Statistika merupakan materi yang dipergunakan 

dalam berbagai bidang, namun masih banyak 

mahasiswa masih belum terlalu tertarik untuk 

mengikuti perkuliahan tersebut.  Hal ini dijelaskan 

oleh Shi (2009: 7) bahwa salah satu penyebab 

mahasiswa kurang tertarik terhadap statistika, masih 

diajarkan secara teoretis dan kurang terhubung ke 

dunia nyata. Dengan demikian para mahasiswa tidak 

mengetahui aplikasi setiap materi tersebut. Selain itu 

pada perkuliahan statistika, format kuliah tradisional 

dan model transfer pengetahuan masih ceramah 

menjadi metode andalan (Leibman, 2010: 15).  Hal ini 

semakin menurunkan motivasi mahasiswa untuk 

mempelajari Statistika Dasar. Lebih lanjut dijelaskan 

oleh Leibman (2010: 4) bahwa dalam mempelajari 

suatu pengetahuan seharusnya dihubungkan dengan 

dunia nyata serta dijelaskan bagaimana 

mengaplikasikannya. Tanpa adanya hal tersebut, dapat 

menyebabkan minimnya motivasi belajar. Hal ini 

berdampak pada prestasi belajar mereka terutama pada 

kemampuan pemecahan masalah statistika dasar yang 

dikembangkan. 

Prodi pendidikan matematika yang ada di 

Universitas Negeri Medan merupakan salah satu 

lembaga yang bertujuan untuk menghasilkan seorang 

calon guru. Sebagai seorang calon guru matematika, 

tentunya harus memiliki sikap tidak mudah menyerah 

dalam menghadapi permasalahan, teliti, mau bekerja 

keras, dapat berpikir secara kritis, logis, dan lain-lain 

(Siagian, 2018: 10). Problem Based Learning (PBL)  

merupakan model pembelajaran yang diawali dengan 

pemberian permasalahan yang autentik yang berfungsi 

sebagai dasar bagi mahasiswa untuk melakukan 

investigasi. Dengan adanya permasalahan yang harus 

diselesaikan akan dapat meningkatkan motivasi 

mahasiswa dalam kuliah.  

A. Studi Kepustakaan 

Menurut Arends (2008: 43) PBL dirancang 

terutama untuk membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan 

menyelesaikan masalah, dan keterampilan 

intelektualnya, mempelajari tingkah laku orang-orang 

dewasa melalui berbagai situasi riil atau situasi yang 

disimulasikan, menjadi mahasiswa yang mandiri, dan 

otonom. Sementara Duch, Groh, dan Allen (dalam 

Savery, 2006: 13) menggambarkan bahwa dengan 

model  PBL dapat mengembangkan keterampilan 

khusus, termasuk kemampuan untuk berpikir kritis, 

menganalisa dan memecahkan masalah kompleks, 

masalah dunia nyata, menemukan, mengevaluasi, 

menggunakan sumber daya secara tepat, bekerja sama, 

menunjukkan kemampuan komunikasi yang efektif, 

serta menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

intelektual agar peserta didik dapat terus termotivasi 

dalam belajar.   

Penerapkan model pembelajaran PBL dalam 

mengajarkan statistika dasar dapat pula mendorong 
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mahasiswa untuk dapat bekerja sama, bekerja keras, 

mandiri, disiplin, dan bersikap teliti. Hal ini tercermin 

dalam setiap langkah perkuliahan yang dilakukan 

dalam model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Dengan demikian pada saat mengajarkan 

materi dengan model PBL, kita sudah berupaya 

menanamkan nilai bekerja sama, bekerja keras, 

mandiri, dan disiplin dari mahasiswa.  

Pada umumnya, pengguna bahan statistika 

dasar hanya menggunakan statistika sebatas sebagai 

metode dengan berbagai formula, seperti rata-rata, 

standar deviasi, varian, regresi, dan lainnya untuk 

analisis data. Penggunaan materi statistika dasar 

tersebut dapat dilakukan jika sekiranya tersedia data 

sampel atau populasi.   

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan:  

perangkat perkuliahan  statistika dasar  dalam rangka 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa dalam perkuliahan, motivasi, keterampilan 

proses mahasiswa pada mata kuliah statistika dasar 

dan pengukuran penilaian yang autentic assessment, 

yang   memenuhi kriteria: valid, praktis dan efektif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (developmental and research) dengan 

menggunakan model pengembangan model 4D 

Thiagrajan. Menurut Sugiyono (2011:407) metode 

penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan perangkat tersebut. Penelitian ini 

berorientasi pada pengembangan produk dimana 

proses pengembangannya dideskripsikan seteliti 

mungkin dan produk akhirnya dievaluasi. Proses 

pengembangan perangkat perkuliahan yang dimaksud 

adalah: SAP, buku teks perkuliahan statistika dasar, 

lembar kegiatan mahasiswa (LKM), dan penilaian,  

A. Subjek dan Objek 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

semester IV Program Studi Pendidikan Matematika 

FMIPA Universitas Negeri Medan sebanyak 52 

mahasiswa, yakni kelas D, dan kelas E. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah: bahan perkuliahan 

statistika dasar, SAP, lembar kerja mahasiswa (LKM), 

dan Instrumen Penilaian yang diperlukan oleh 

program S1 Kependidikan. 

B. Model Pengembangan Bahan Ajar 

Jenis pengembangan yang akan dilakukan 

adalah model 4-D yang dikemukakan Thiagarajan, 

Semmel, dan Semmel yang dimodifikasi menjadi 

empat tahap yaitu: tahap pertama pendefinisian, tahap 

kedua rancangan, tahap ketiga pengembangan dan 

tahap keempat penyebaran.  

C. .Metode dan Tahapan Penelitian 

Secara lebih rinci model pengembangan 4D 

Thiagarajan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tahap Pendefinisian (Define) 

Tujuan tahap pendefinisian disini ialah 

menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan 

pelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan 

materi yang dikembangkan bahan ajarnya. Dalam 

tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu (a) analisis 

ujung depan; (b) analisis mahasiswa; (c) analisis 

tugas; (d) analisis konsep; dan (e) perumusan tujuan 

perkuliahan. 

Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk 

merancang perangkat perkuliahan. Empat langkah 

yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (a) 

penyusunan standar tes acuan patokan 

(constructing criterion-referenced test), (b) 

pemilihan media (media selection) yang sesuai 

dengan karakteristik materi dan tujuan 

perkuliahan, (c) pemilihan format (format 

selection), yakni mengkaji format-format bahan 

ajar yang ada dan menetapkan format bahan ajar 

yang akan dikembangkan, (d) membuat rancangan 

awal (initial design) sesuai format yang dipilih 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan adalah tahap untuk 

menghasilkan produk pengembangan yang 

dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1) 

penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti 

dengan revisi, (2) uji coba pengembangan 

(developmental testing). Tujuan tahap 

pengembangan ini adalah untuk menghasilkan 

bentuk akhir instrumen dan bahan ajar setelah 

melalui revisi berdasarkan masukan para pakar 

ahli/praktisi dan data hasil ujicoba.  

Tahap Penyebaran (disseminate) 

Proses diseminasi merupakan suatu tahap 

akhir pengembangan. Tahap diseminasi dilakukan 

untuk mempromosikan produk pengembangan 

agar bisa diterima pengguna, baik individu, 

kelompok, dan sistem. Produsen dan distributor 

harus selektif dan bekerja sama untuk mengemas 

materi dalam bentuk yang tepat. Diseminasi bisa 

dilakukan di kelas lain dengan tujuan untuk 

mengetahui efektifitas penggunaan perangkat 

dalam proses perkuliahan. Penyebaran dapat 

dilakukan melalui sebuah proses penularan kepada 

para praktisi perkuliahan terkait dalam suatu forum 

tertentu. Bentuk diseminasi ini dengan tujuan 

mendapatkan masukan, koreksi, saran, penilaian, 

untuk menyempurnakan produk akhir 

pengembangan agar siap diadopsi oleh para 

pengguna produk. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah (1) lembar validasi; (2) 

lembar penilaian ahli  praktisi tentang kepraktisan dan 

keefektifan bahan ajar; (3) lembar observasi; (4) 

angket respons mahasiswa  dan dosen; dan (5) tes 

hasil belajar.  

E. Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

semester IV Prodi Pendidikan Matematika  FMIPA 

Unimed sebanyak 52 mahasiswa yang terdiri dari dua 

kelas yakni:   Kelas D sebanyak 30 mahasiswa, dan 

Kelas E, sebanyak 22 mahasiswa pada Jurusan 

Pendidikan Matematika FMIPA Unimed di Provinsi 

Sumatera Utara. Perangkat yang disusun adalah: 

Bahan ajar, SAP, dan LKM, Instrumen Penilaian, 

dalam mata kuliah statistika dasar.  Selama  

perkuliahan tahun 2020, untuk memperoleh suatu 

perangkat prototipe yang valid, efektif dan efeisien 

dilaksanakan pada 52 mahasiswa semester IV mata 

kuliah statistika dasar Program Studi Pendidikan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dan diarahkan 

untuk menjawab pertanyaan apakah instrument dan 

bahan ajar berbasis pendekatan perkuliahan berbasis 

masalah yang dikembangkan sudah memenuhi criteria 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Analisis data 

dalam pengembangan bahan ajar ini digunakan teknik 

analisis statistik deskriptif.  

Adapun jenis data yang dianalisis dapat 

dijelaskan sebagai berikut: analisis kevalidan bahan 

ajar; analisis kepraktisan bahan ajar; analisis 

keefektifan bahan ajar. 

G. Indikator Keberhasilan Penelitian 

Penelitian ini dikatakan berhasil jika instrumen 

dan bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif. Validitas dipenuhi, jika 

bahan ajar yang dikembangkan memenuhi validitas isi 

dan konstruk. Kepraktisan dipenuhi, jika bahan ajar 

yang dikembangkan mudah bagi dosen dan 

mahasiswa. melaksanakannya dan sesuai dengan 

tujuan. Efektivitas dipenuhi, jika hasil perkuliahan 

mahasiswa setelah mendapatkan perkuliahan dengan 

bahan ajar berbasis pendekatan perkuliahan berbasis 

masalah tuntas. Bahan ajar berbasis pendekatan 

perkuliahan berbasis masalah yang dikembangkan 

dapat dikatakan efektif jika ≥ 80% dari seluruh subyek 

uji coba memenuhi ketuntasan belajar dan adanya 

respon positif mahasiswa yang ditunjukkan dari 

angket. 

H. Kriteria Pengembangan Bahan Ajar 

Menurut Nieveen (Gravemeijer, 2013:165) A 

high quality material referred to three quality criteria 

namely validity, practicality and effectiveness. Suatu 

material dikatakan berkualitas jika memenuhi: 

validitas, kepraktisan, dan keefektifan. 

 

3. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan perangkat 

perkuliahan berorientasi problem based learning yang 

dikembangkan serta diharapkan dengan menggunakan 

perangkat perkuliahan yang dikembangkan 

kemampuan dalam pemecahan masalah statistika 

dasar mahasiswa meningkat. 

Agar tujuan penelitian terpenuhi dilakukanlah 

penelitian pengembangan perangkat perkuliahan 

dengan model pengembangannya mengadopsi model 

yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan 

Semmel  yaitu model 4D yang terdiri dari 4 tahap, 

yaitu: tahap pendefinisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (develop) dan tahap 

penyebaran (disseminate).  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini meliputi: Buku Teks, SAP, Lembar 

Kerja Mahasiswa (LKM). Semua perangkat yang 

dikembangkan berorientasi problem based learning. 

Materi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

materi statistika dasar di semester IV Prodi Pendidikan 

Matematika.  

Data yang diperoleh dari simulasi ini berupa 

data aktivitas mahasiswa, data kemampuan dosen 

mengelola perkuliahan perkuliahan, data respon 

mahasiswa terhadap perkuliahan dan perangkat 

perkuliahan dan data 

 

B. .Hasil Angket Respon Mahasiswa 

Data mengenai respon mahasiswa 

diperoleh melalui angket respon mahasiswa yang 

diisi oleh mahasiswa setelah mengikuti 

keseluruhan kegiatan perkuliahan yang  telah 

direncanakan untuk materi statistika dasar dengan 

menggunakan perangkat perkuliahan berorientasi 

problem based learning. Respon mahasiswa 

meliputi respon positif atau negatif terhadap 

proses perkuliahan maupun perangkat 

perkuliahan yang dikembangkan.  Hasil angket 

respon mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

No Aspek yang Direspon Respon Persentase (%) 

  Senang Tidak 

Senang 

Senang Tidak 

Senang 

1 

 

Bagaimana perasaan kamu terhadap komponen     

a. Materi perkuliahan 31 4 88,57 11,43 

b. Buku teks 30 5 85,71 14,29 

c. Suasana perkuliahan  32 3 91,42 8,58 

d. Cara Dosen memberi kuliah 32 3 91,42 8,58 

Rata-rata   89,28 10,72 

  Baru Tidak Baru  Tidak Baru 
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2 

Apakah komponen perkuliahan berikut baru bagi 

kamu? 

    

a. Materi perkuliahan 32 3 91,42 8,58 

b. Buku Teks 31 4 88,57 11,43 

c. Suasana perkuliahan 31 4 88,57 11,43 

d. Cara Dosen memberi kuliah 33 2 94,28 5,72 

Rata-rata   90,71 9,29 

  Menarik Tidak 

menarik 

Menarik Tidak 

menarik 

3 

Apakah tampilan fisik dari perangkat perkuliahan 

berikut menarik bagi kamu? 

    

a. Buku Teks 31 4 88,57 11,43 

b. LKM 32 3 91,42 8,58 

Rata-rata   90,00 10,00 

  Berminat Tidak 

berminat 

Berminat Tidak 

berminat 

4 

Apakah anda berminat mengikuti kegiatan 

perkuliahan selanjutnya seperti yang telah kamu 

ikuti sekarang? 

 

32 

 

3 

 

91,42 

 

8,58 

Rata-rata   91,42 8,58 

  Jelas Tidak Jelas Jelas Tidak Jelas 

5 

Apakah kamu dapat memahami dengan jelas bahasa 

atau kalimat yang digunakan dalam 

    

a. Buku teks 33 2 94,28 5,72 

b. LKM 31 4 88,57 11,43 

c. Tes Hasil Perkuliahan 32 3 91,42 8,58 

Rata-rata     

  Ya Tidak Ya Tidak 

6 

Apakah materi yang terdapat di buku teks mudah 

dipahami? 

33 2 94,28 5,72 

Apakah buku teks  membantu kamu memahami 

materi perkuliahan 

30 5 85,71 14,28 

Apakah buku teks dapat membantu kamu dalam 

penyelesaian masalah terkait materi perkuliahan? 

31 4 88,57 11,43 

Apakah petunjuk yang termuat dalam LKM 

membantu menyelesaikan permasalahan? 

32 3 91,42 8,58 

Apakah LKM membantu kamu untuk memahami 

materi yang dipelajari? 

30 5 85,71 14,29 

Apakah kamu tidak mengalami kesulitan dalam 

cara perkuliahan yang dilakukan oleh Dosen? 

31 4 88,57 11,43 

Apakah cara perkuliahan yang dilakukan membantu 

kamu dalam mempelajari materi perkuliahan? 

32 3 91,42 8,58 

Rata-rata   89,38 10,62 

  Tertarik Tidak 

tertarik 

Tertarik Tidak 

tertarik 

7 

Apakah kamu tertarik dengan penampilan, tulisan, 

ilustrasi/gambar dan letak gambar yang terdapat 

dalam 

    

a. Buku teks 30 5 85,71 14,28 

b. LKM 32 3 91,42 8,58 

c. Tes Kemampuan  31 4 88,57 11,43 

Rata-rata   88,57 11,43 

  Sulit Tidak Sulit Sulit Tidak sulit 

8 

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam 

menggunakan 

    

a. Buku Teks 4 31 11,43 88,57 
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b. LKM 3 32 8,58 91,42 

Rata-rata   10,05 89,95 

Tabel 1. Respon Mahasiswa pada Uji Coba Lapangan 

Berdasarkan Tabel 1  terdapat 3 komponen 

yang mendapat respon positif di bawah batas kriteria 

yaitu mengenai komponen kebaruan terhadap materi 

perkuliahan, mengenai kejelasan tes hasil 

perkuliahan, dan mengenai apakah LKM membantu 

memahami materi. Dari aspek kebaruan terhadap 

materi perkuliahan  ada 68,18 % mahasiswa 

memberikan respon positif dibawah kriteria. Setelah 

mengkonfirmasi respon ini terhadap mahasiswa 

ternyata 31,82 % mahasiswa menyatakan bahwa 

mereka pernah mempelajari materi statistika dasar 

sebelumnya ketika berada di sekolah dasar, namun 

menurut mereka materi yang dipelajari belum 

sebanyak seperti yang mereka pelajari saat ini. 

Sementara untuk komponen jelas atau tidaknya tes 

hasil perkuliahan/kemampuan pemecahan masalah 

dalam statistika dasar dalam pemecahan masalah 

matematis hanya 77,27 % mahasiswa yang merespon 

bahwa tes hasil perkuliahan dapat dipahami secara 

jelas. Menurut mahasiswa soal essay yang diberikan 

pada mereka lebih sulit dibandingkan soal essay yang 

biasa mereka kerjakan sehari-hari sesuai dengan buku 

teks atau tugas yang diberikan dosen. Untuk 

komponen respon mahasiswa mengenai apakah LKM 

membantu memahami materi hanya 72,73 % 

memberikan respon positif mendekati kriteria batas 

keefektifan.  

Jika ditinjau rata-rata respon tiap aspek pada 

Tabel 1 dapat diketahui bahwa : (1) 84,09% 

mahasiswa senang terhadap komponen perkuliahan, 

(2) 82,95% mahasiswa merasa baru terhadap 

komponen perkuliahan, (3) 81,82% mahasiswa tertari 

dengan tampilan fisik dari perangkat, (4) 86,36% 

mahasiswa berminat mengikuti kegiatan perkuliahan, 

(5) 80,3% mahasiswa dapat memahami dengan jelas 

buku mahasiswa, LKM dan tes hasil perkuliahan, (6) 

83,12% mahasiswa memberikan respon positif  

mengenai materi, petunjuk dan cara perkuliahan yang 

dilakukan, (7) 86,36% mahasiswa tertarik terhadap 

penampilan, tulisan, ilustrasi/gambar dan letak 

gambar yang terdapat dalam buku teks, LKM dan tes 

kemampuan pemecahan masalah dalam statistika 

dasar (8) 81,82% mahasiswa tidak mengalami 

kesulitan terhadap buku mahasiswa dan LKM. 

Dengan demikian dapat disimpulkan, semua aspek 

mendapat respon positif dari mahasiswa dengan 

persentase tingkat respon positif di atas 80%.  

Berdasarkan kriteria keefektivan perangkat 

perkuliahan  ditinjau dari respon mahasiswa sesuai 

kriteria maka dapat disimpulkan bahwa dari aspek 

respon mahasiswa maka kriteria keefektivan telah 

terpenuhi.  

C. Ketuntasan Perkuliahan Mahasiswa 

Penilaian ketuntasan perkuliahan mahasiswa 

dilakukan pada saat kegiatan uji coba lapangan telah 

selesai dilakukan. Di akhir pertemuan peneliti 

memberikan post test pada mahasiswa yang bertujuan 

untuk melihat ketuntasan perkuliahan mahasiswa dan 

untuk melihat keefektifan perangkat perkuliahan. 

Sesuai dengan yang termuat kriteria yang 

ditetapkan bahwa salah satu indikator perangkat 

perkuliahan dikatakan efektif yaitu apabila 

ketuntasan perkuliahan mahasiswa secara klasikal, 

yaitu minimal 85% mahasiswa yang mengikuti 

perkuliahan mampu mencapai minimal skor KKM 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini KKM 

statistika dasar di mahasiswa kelas D Semester IV 

Prodi Pendidikan Matematika FMIPA Unimed yang 

diteliti yaitu 57. Adapun hasil ketuntasan perkuliahan 

pada uji coba lapangan terbatas I dapat dilihat pada  

Tabel 2. 

 

Kategori Nilai 

Nilai Tertinggi 95 

Nilai Terendah 52 

Rata-rata 80 

Persentase ketuntasan 86% 

 Tabel 2. Deskripsi ketuntasan perkuliahan mahasiswa pada uji coba lapangan terbatas I

Dari Tabel 2. diperoleh nilai rata-rata 

mahasiswa pada ujicoba lapangan terbatas adalah 80. 

Dari 22 orang mahasiswa, terdapat 3 orang 

mahasiswa yang berada di bawah nilai KKM yang 

telah ditetapkan yaitu 75 dengan kategori tidak tuntas 

atau sekitar 14% dan terdapat 19 orang mahasiswa 

yang tuntas atau sekitar 86 %. Oleh karena terdapat 

lebih dari 85 % mahasiswa telah tuntas secara 

klasikal maka kriteria keefektifan dilihat dari 

indikator ketuntasan perkuliahan dipenuhi. Dengan 

demikian perangkat perkuliahan dikatakan efektif. 

Persentase tingkat penguasaan mahasiswa materi ajar 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

 

No Interval Nilai Jumlah 

Mahasiswa 

Persentase Kategori Penilaian 
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1 0 ≤ SKPMSD <54 1 4,5 Sangat  Rendah 

2 54 ≤ SKPMSD <65 2 9 Rendah 

3 65 ≤ SKPMSD <79 4 18 Sedang 

4 79 ≤ SKPMSD <89 9 40,5 Tinggi 

5 89 ≤ SKPMSD <100 6 27 Sangat Tinggi 

Tabel 3. Tingkat Penguasaan  Mahasiswa pada Uji Coba Lapangan I 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan :   SKPMSD = Skor kemampuan 

pemecahan masalah dalam statistika dasar 

Berdasarkan Tabel 3. mengenai tingkat penguasaan 

mahasiswa pada uji coba lapangan diperoleh bahwa 

jumlah mahasiswa yang memiliki tingkat penguasaan  

sangat rendah sebanyak 1 orang mahasiswa (4,5 %), 

jumlah mahasiswa yang memiliki tingkat penguasaan 

sedang sebanyak 2 orang mahasiswa (9 %), jumlah 

mahasiswa yang memiliki tingkat penguasaan sedang 

sebanyak 4 orang mahasiswa (18 %), jumlah 

mahasiswa yang memiliki tingkat penguasaan tinggi 

sebanyak 9 orang mahasiswa (40,5 %) dan jumlah 

mahasiswa yang memiliki tingkat penguasaan tinggi 

sebanyak 6 orang mahasiswa (27 %). mahasiswa 

yang memiliki tingkat penguasaan tinggi sebanyak 6 

orang mahasiswa (27 %). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik Penguasaan Mahasiswa Pada Uji Coba Lapangan Terbatas I 

 

Berdasarkan hasil respon mahasiswa diketahui bahwa 

pada kegiatan ujicoba lapangan diperoleh lebih dari 

80% mahasiswa memberikan respon positif terhadap 

perangkat perkuliahan dan hasil dari ketuntasan 

perkuliahan mahasiswa diperoleh hasil bahwa lebih 

dari 85% mahasiswa tuntas dengan tingkat persentase 

ketuntasan sebesar 86 % maka perangkat perkuliahan 

yang dikembangkan memenuhi kriteria keefektifan.  

Ketercapaian Indikator kemampuan Pemecahan 

Masalah Statistika Dasar yang diperoleh dari 

hasil postest dapat dilihat pada Tabel 4. 

. 

 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Statistika Dasar No Soal Persentase Ketercapaian 

Indikator (%) 

Menceritakan kembali soal atau permasalahan dengan cara 

sistematis atau mengambil kesimpulan dari jawaban 
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4 89 

Rata-rata 90,8 

Menyajikan permasalahan dalam bentuk visual statistika 

dasar 

1 82 

2 74 

4 71 

Rata-rata 75,67 

Menyajikan permasalahan dalam bentuk persamaan 

matematika (ekspresi matematika) atau model 

matematika 

 

1 95 

2 77 

4 74 

Rata-rata 82 

Merencanakan strategi pemecahan masalah 1 95 

2 77 

4 74 

Rata-rata 82 

Menerapkan strategi penyelesaian masalah 1 86 

2 70 

4 73 

Rata-rata 82 

Memeriksa kembali solusi dari permasalahan 1 75 

2 64 

4 70 

Rata-rata 76,33 

Menggambarkan permasalahan dan solusi sebagai ganti 

perhitungan 

3 90 

Rata-rata 90 

Rerata Persentase Keseluruhan 80,9 

Tabel 4. Ketercapaian Indikator Kemampuan dalam   Mahasiswa pada Uji Coba   Lapangan Terbatas I 

 

Dari Tabel 4. diketahui bahwa untuk indikator 

kemampuan pemecahan masalah statistika dasar rata-

rata persentase ketercapaian kemampuan 

menceritakan kembali soal atau permasalahan dengan 

cara sistematis atau mengambil kesimpulan dari 

jawaban sebesar 90,8 %; Kemampuan menyajikan 

permasalahan statistika dasar sebesar 75,67%; 

Kemampuan menyajikan masalah statistika dasar 

sebesar 82 %; Kemampuan merencanakan strategi 

pemecahan masalah sebesar 82%; Kemampuan 

menerapkan strategi penyelesaian masalah sebesar 

82%; Kemampuan memeriksa kembali solusi dari 

permasalahan sebesar 76,33% dan kemampuan 

menggambarkan permasalahan dan solusi sebagai 

ganti perhitungan sebesar 90%. Dari data tersebut 

dapat dibuat kesimpulan bahwa secara umum 

ketercapaian indikator kemampuan pemecahan 

masalah statistika telah tercapai dengan rerata 

persentase keseluruhan sebesar 80,9 %. Gambaran 

persentase ketercapaian indikator kemampuan 

pemecahan masalah statistika dasar dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Persentase ketercapaian indikator kemampuan masalah statistika dasar uji coba  lapangan terbatas II 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Indikator 1  :  Mahasiswa dapat memahami masalah, dan 

dapat menyelesaikan masalahnya. 

Indikator 2 : Mahasiswa dapat membuat rancangan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Indikator 3 : Mahasiswa dapat memantau jawabannya 

dalam penyelesaian masalah. 

Indikator 4: Mahasiswa dapat memahami bahwa masalah 

tersebut mudah/sulit dipahami. 

 

 

D. Uji  Coba Lapangan Terbatas II 

Kegiatan uji coba lapangan terbatas II 

dilakukan di kelas mahasiswa kelas D Semester IV 

Prodi Pendidikan Matematika FMIPA Unimed 

dengan jumlah mahasiswa sebanyak 22 orang. 

Perangkat perkuliahan yang telah memenuhi kriteria 

praktis, valid dan efektif pada uji coba I diujikan 

kembali pada kegiatan uji coba II. Hal ini 

dimaksudkan dilakukan untuk mengevaluasi 

kepraktisan dan keefektifan perangkat perkuliahan 

yang telah dikembangkan dari hasil uji coba I. Pada 

uji coba II, perkuliahan dilakukan oleh dosen yang 

memberi kuliah  statistika dasar di kelas pralel 

dengan menggunakan perangkat perkuliahan yang 

telah disusun oleh peneliti dan telah direvisi oleh 

peneliti, sedangkan peneliti bertindak sebagai 

pengamat. 

E. Keterlaksanaan Perkuliahan/Kemampuan Dosen 

Mengelola Perkuliahan 

Data mengenai keterlaksanan perkuliahan 

dapat dilihat dari kegiatan uji coba lapangan I dan uji 

coba lapangan II. Pada uji coba lapangan I yang 

bertindak sebagai dosen yang melakukan kegiatan 

perkuliahan menggunakan perangkat perkuliahan 

yang dikembangkan adalah peneliti sendiri, peneliti 

dibantu oleh 2 orang pengamat di mana salah satu 

pengamat bertugas untuk mengamati aktivitas 

peneliti ketika melakukan kegiatan perkuliahan dari 

awal hingga akhir perkuliahan, mencatat segala 

aktivitas dosen pada lembar pengamatan yang telah 

disusun sebelum kegiatan uji coba lapangan 

dilakukan. Sedangkan pada kegiatan ujicoba 

lapangan II yang bertindak sebagai dosen yang 

melakukan kegiatan perkuliahan adalah dosen yang 

mengajar di sekolah tempat penelitian dengan 

menggunakan perangkat perkuliahan berorientasi 

problem based learning yang telah peneliti 

kembangkan dan telah peneliti revisi setelah kegiatan 

uji coba lapangan I dilakukan. Sedangkan peneliti 

bertindak sebagai pengamat untuk mengamati 

aktivitas yang dilakukan dosen, mencatat dalam 

lembar pengamatan yang telah peneliti susun, selain 

itu peneliti juga dibantu oleh seorang pengamat yang 

bertugas untuk mengamati aktivitas mahasiswa 

selama kegiatan perkuliahan berlangsung. Data 

keterlaksanaan perkuliahan yang dikelola dosen pada 

0

1

6

9

6

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Very low Low Middle High Very High

Number of Students

Number of Students



 

 

2 
Virtual Seminar Nasional Hasil Pengabdian  Kepada Masyarakat LPPM UNIMED  

“Kontribusi Perguruan Tinggi Dalam Pemberdayaan Masyarakat di Masa Pandemi” 

Rabu, 25 November 2020 

uji coba lapangan I dan uji coba lapangan II dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Rata-Rata Keterlaksanaan Perkuliahan sebelum Mid Test 

Keterangan Gambar 

P1 : Rencana Pelaksanaan SAP 1  

P2 : Rencana Pelaksanaan SAP 2  

P3 : Rencana Pelaksanaan SAP 3 

P4 : Rencana Pelaksanaan SAP 4 

P5 : Rencana Pelaksanaan SAP 5  

P6 : Rencana Pelaksanaan SAP 6  

P7 : Rencana Pelaksanaan SAP 7 

P8 : Pelaksanaan Mid Test 

 
Gambar 4. Rata-Rata Keterlaksanaan Perkuliahan setelah Mid Test 

 

Keterangan Gambar 

P9 : Rencana Pelaksanaan SAP 9  

P10 : Rencana Pelaksanaan SAP 10 

P11 : Rencana Pelaksanaan SAP 11 

P12 : Rencana Pelaksanaan SAP 12 

P13 : Rencana Pelaksanaan SAP 13 
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P14: Rencana Pelaksanaan SAP 14 

P15: Rencana Pelaksanaan SAP 15 

P16: Pelaksanaan Final Test 

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa pada 

uji coba lapangan I maupun pada ujicoba lapangan II 

rata-rata keterlaksanaan perkuliahan/kemampuan 

Dosen mengelola perkuliahan berkategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada perangkat perkuliahan yang 

dikembangkan dapat digunakan dengan mudah oleh 

Dosen. Pada kegiatan uji coba lapangan I maupun uji 

coba lapangan II  pada tiap pertemuan juga mengalami 

peningkatan.  

Dari Gambar 4 terlihat bahwa terjadi 

peningkatan keterlaksanaan perkuliahan/ kemampuan 

dosen mengelola perkuliahan baik pada uji coba 

lapangan I maupun ujicoba lapangan II pada tiap 

pertemuannya. Dengan melihat rata-rata kemampuan 

Dosen mengelola perkuliahan/keterlaksanan 

perkuliahan maka dapat dikategorikan termasuk 

kategori “baik”. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa indikator kepraktisan dari kemampuan Dosen 

mengelola perkuliahan telah memenuhi kriteria 

praktis. 

F. Aktivitas Mahasiswa 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya pada uji coba lapangan I 

maupun uji coba lapangan II, aktivitas mahasiswa 

selama kegiatan perkuliahan berlangsung memenuhi 

kriterian batas waktu keefektifan pada tiap 

pertemuannya, hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 

5. 

  

 
 

Gambar 5. Persentase Aktivitas Mahasiswa pada Ujicoba I dan Ujicoba II 

 

Keterangan : 

1  :  Memperhatikan atau mendengarkan penjelasan  

Dosen atau teman dengan   aktif 

2 : Membaca atau memahami masalah kontekstual 

pada LKM mahasiswa dan buku mahasiswa 

3 :  Menyelesaikan masalah atau menemukan jawaban 

dan cara untuk   menjawab masalah 

4  :  Berdiskusi atau bertanya kepada teman atau 

Dosen 

5 : Menarik kesimpulan suatu prosedur/ konsep/ 

mempresentasikan hasil kerja   mahasiswa atau 

menjawab  pertanyaan 

6  : Perilaku yang tidak relevan dengan kegiatan 

perkuliahan  
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Dari Gambar 5. dapat diketahui bahwa untuk 

tiap pertemuan pada kegiatan uji coba I dengan 

ujicoba II, aktivitas mahasiswa pada setiap aspek  

aktivitas  memenuhi batas keefektifan, ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa aktif dalam 

mengikuti perkuliahan dari awal perkuliahan sampai 

akhir perkuliahan. Jika dilihat aktivitas pada point 1, 

yaitu persentase mahasiswa memperhatikan atau 

mendengarkan penjelasan Dosen atau teman dengan 

aktif berada dalam kategori efektif, ini menunjukkan 

bahwa selama kegiatan perkuliahan berlangsung 

mahasiswa aktif untuk mendengarkan penjelasan 

Dosen, mengikuti instruksi yang disampaikan Dosen 

dan mendengarkan dengan baik apa yang 

dikemukakan oleh teman selama kegiatan 

berlangsung, baik pada saat tanya jawab, presentase 

ataupun pada kegiatan berdiskusi. Persentase aktivitas 

mahasiswa pada point ke 2 yaitu aktivitas membaca 

atau memahami masalah kontekstual pada LKM 

mahasiswa dan buku mahasiswa juga memenuhi batas 

waktu efektif, ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

lebih banyak membahas masalah yang terdapat pada 

LKM dan juga buku mahasiswa dalam upaya 

memahami masalah maupun membuat solusi atas 

masalah kontekstual. Persentase mahasiswa pada point 

3 yaitu menyelesaikan masalah atau menemukan 

jawaban dan cara untuk mencari solusi masalah juga 

berada dalam batas efektif, hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa aktif  untuk menyelesaikan masalah 

atau menemukan jawaban masalah secara mandiri 

ataupun berkelompok, menggunakan cara 

penyelesaian masalah sesuai dengan apa yang 

mahasiswa pikirkan.  

Rerata persentase mahasiswa pada point 4 

menunjukkan batas waktu efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa selama perkuliahan mahasiswa 

lebih banyak menggunakan waktu mereka untuk 

berdiskusi antara sesama mahasiswa maupun bertanya 

kepada Dosen jika terdapat permasalahan yang kurang 

jelas. Persentase mahasiswa dalam point 5 yaitu 

kegiatan menarik simpulan ataupun mempresentasikan 

hasil kerja juga berada dalam batas efektif, hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menarik 

kesimpulan sendiri dan menggunakan waktu yang 

tersedia sesuai dengan apa yang telah ditentukan. Jika 

diamati aktivitas yang terjadi pada poin 6 yaitu 

mahasiswa melakukan kegiatan yang kurang relevan 

dengan perkuliahan, persentase yang terjadi pada tiap 

pertemuan baik pada kegiatan uji coba lapangan I 

maupun pada kegiatan uji coba lapangan II kurang 

dari 5%, ini juga berarti secara umum dapat dikatakan 

bahwa selama perkuliahan berlangsung mahasiswa 

fokus dalam mengikuti perkuliahan. Jika rerata 

persentase waktu aktivitas mahasiswa pada masing-

masing kategori dirujuk pada kriteria penentuan 

ketercapaian persentase waktu idea aktivitas 

mahasiswa pada maka diambil kesimpulan bahwa 

persentase waktu aktivitas mahasiswa memenuhi 

pencapaian persentase waktu ideal atau berada pada 

ketegori batasan waktu efektif. Dengan demikian 

aktivitas mahasiswa secara keseluruhan baik pada 

kegiatan ujicoba I maupun ujicoba II telah memenuhi 

kriteria kepraktisan 

Dari hasil validasi, pengamatan keterlaksanaan 

kegiatan perkuliahan dan hasil pengamatan aktivitas 

mahasiswa, ketiga indikator kepraktisan telah 

memenuhi kriteria praktis maka disimpulkan 

perangkat perkuliahan berorientasi problem based 

learning praktis.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengembangan perangkat perkuliahan berorientasi 

problem based learning  untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah statistika dasar 

disimpulkan bahwa: 

Perangkat perkuliahan berorientasi problem based learning 

yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, 

dan efektif, sehingga dapat diterapkan pada 

lingkungan yang lebih luas. 

1. Valid 

Berdasarkan penilaian validator, perangkat 

perkuliahan yang dikembangkan berupa RPP dengan 

skor validitas 4,42, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) 

dengan skor validitas 4,32., Buku Teks dengan skor 

validitas 4,49., dan Buku Teks dengan skor validitas 

4,24 sehingga rata-rata validitas perangkat perkuliahan 

adalah 4,36. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa 

rata-rata validator memberikan tingkat validitas baik, 

hal ini berarti perangkat perkuliahan valid /layak 

digunakan. Sedangkan untuk tes kemampuan 

pemecahan masalah statistika dasar dalam pemecahan 

masalah matematis validator menyatakan bahwa tes 

kemampuan pemecahan masalah statistika dasar dapat 

digunakan.   

2. Praktis 

Kepraktisan perangkat perkuliahan dilihat dari : 

1) penilaian para ahli dan praktisi (validator) yang 

menyatakan bahwa perangkat perkuliahan dapat 

digunakan/diterapkan; 2) Hasil pengamatan 

keterlaksanaan perkuliahan/kemampuan Dosen 

mengelola perkuliahan berada dalam kategori baik 

yaitu sebesar 4,29 pada uji coba I dan 4,01 pada uji 

coba II ; 3) aktivitas mahasiswa selama kegiatan 

perkuliahan memenuhi kriteria toleransi waktu yang 

telah ditetapkan dan memenuhi kriteria batasan 

keefektifan.  Untuk penilaian para ahli diperoleh hasil 

bahwa perangkat perkuliahan dapat 

digunakan/diterapkan dengan rata-rata nilai validitas 

perangkat perkuliahan adalah 4,36, dan untuk hasil 

pengamatan keterlaksanaan perkuliahan rata-rata 

keseluruhan hasil pengamatan berada pada kategori 

baik. 4) Untuk aktivitas mahasiswa diperoleh hasil 

dari hasil uji coba I dan uji coba II berada pada 

kategori “efektif”. Hal ini berarti bahwa perangkat 
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perkuliahan dapat dikatakan praktis. 

3. Efektif 

Perangkat perkuliahan yang efektif diukur dari: 

1) ketercapaian tujuan perkuliahan atau ketuntasan 

perkuliahan mahasiswa secara klasikal yaitu minimal 

85% mahasiswa yang mengikuti perkuliahan mampu 

mencapai minimal skor 75, 2) Minimal  80% dari 

banyak subjek yang diteliti memberikan respon yang 

positif terhadap perangkat dan kegiatan perkuliahan.  

Ketuntasan perkuliahan. Ketuntasan 

perkuliahan yang dilakukan pada kegiatan uji coba I 

mencapai 86 % dan kegiatan uji coba II mencapai 

91% 

Respon mahasiswa. Dari hasil angket respon 

mahasiswa pada uji coba I dan uji coba II diperoleh 

hasil bahwa lebih dari 80 % mahasiswa memberikan 

respon yang positif pada tiap aspek respon terhadap 

perangkat perkuliahan yang dikembangkan.  

Berdasarkan tes kemampuan pemecahan masalah statistika 

dasar diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan 

sebesar 5 % 

 

B. Saran  

1. Perangkat perkuliahan yang dihasilkan masih perlu 

diujicobakan ke sekolah lain dengan berbagai 

kondisi agar diperoleh perangkat perkuliahan yang 

benar-benar berkualitas sehingga perangkat 

perkuliahan dapat digunakan dalam skala yang 

lebih luas. 

2. Pengembangan perangkat perkuliahan berorientasi 

problem based learning perlu dikembangkan untuk 

materi lain yang sesuai dengan model problem 

based learning.  
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